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 Optimalisasi produktivitas karyawan menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan daya saing organisasi di tengah dinamika perubahan 
lingkungan kerja yang semakin kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran pelatihan manajemen sumber daya manusia (SDM) 
dan peningkatan kualitas pelayanan sebagai strategi dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan menelaah praktik pelatihan 
SDM, pengembangan kompetensi, serta implementasi standar kualitas 
pelayanan dalam organisasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa pelatihan 
manajemen SDM yang terstruktur mampu meningkatkan kompetensi 
teknis, keterampilan interpersonal, serta motivasi kerja karyawan. Selain 
itu, peningkatan kualitas pelayanan berdampak positif terhadap 
kepuasan pelanggan, loyalitas, dan efisiensi kinerja karyawan. Sinergi 
antara pelatihan SDM dan kualitas pelayanan dapat menciptakan 
lingkungan kerja yang produktif, adaptif, dan berorientasi pada hasil. 
Oleh karena itu, organisasi perlu merancang program pelatihan 
berkelanjutan serta strategi peningkatan kualitas pelayanan guna 
mendukung produktivitas karyawan dan keberlanjutan kinerja 
organisasi. 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

JIMI: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia 
Vol. 2 No. 2 (2026), 328-338 

 e-ISSN: 3110-7095 
DOI: 10.64845/jimi.v1i2 

Journal homepage: https://athallahpublishing.com/index.php/jimi/index 
 
 
 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20251021011948358


 

329 
 

Pendahuluan 
Perkembangan dunia kerja yang semakin dinamis, kompetitif, dan berbasis 

teknologi menuntut organisasi untuk terus meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) sebagai aset strategis utama. Produktivitas karyawan tidak lagi 
hanya ditentukan oleh kemampuan teknis semata, tetapi juga oleh kualitas 
manajemen SDM, kemampuan adaptasi terhadap perubahan, serta kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada pelanggan maupun pemangku kepentingan 
lainnya. Dalam konteks ini, pelatihan pengembangan manajemen sumber daya 
manusia menjadi salah satu pendekatan penting dalam meningkatkan kompetensi, 
profesionalisme, dan kinerja karyawan secara berkelanjutan (Noe, 2020). 
Produktivitas karyawan merupakan indikator penting keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan strategisnya. Tingkat produktivitas yang tinggi dapat 
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas layanan, serta daya saing organisasi di 
pasar global. Namun demikian, berbagai organisasi masih menghadapi 
permasalahan terkait rendahnya produktivitas kerja akibat kurangnya kompetensi, 
motivasi kerja yang fluktuatif, serta kurang optimalnya sistem pelatihan dan 
pengembangan SDM (Armstrong, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
SDM yang efektif melalui program pelatihan terstruktur menjadi kebutuhan 
mendesak bagi organisasi modern. 

Pelatihan manajemen SDM tidak hanya berfungsi meningkatkan keterampilan 
teknis, tetapi juga membentuk sikap profesional, kepemimpinan, komunikasi 
interpersonal, serta kemampuan problem solving karyawan. Penelitian terbaru 
menunjukkan bahwa pelatihan yang terencana dengan baik mampu meningkatkan 
engagement karyawan, loyalitas organisasi, serta kinerja individu secara signifikan 
(Salas et al., 2020). Dengan demikian, pelatihan SDM menjadi investasi jangka 
panjang yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas organisasi secara 
keseluruhan. Selain faktor pelatihan SDM, kualitas pelayanan juga menjadi elemen 
penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Kualitas pelayanan tidak 
hanya berkaitan dengan kepuasan pelanggan eksternal, tetapi juga mencerminkan 
efektivitas proses kerja internal organisasi. Pelayanan yang berkualitas tinggi dapat 
menciptakan hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan, serta memperkuat citra organisasi di mata publik (Parasuraman & 
Zeithaml, 2021). Oleh karena itu, integrasi antara pelatihan SDM dan peningkatan 
kualitas pelayanan menjadi strategi penting dalam mendorong produktivitas kerja. 

Dalam era transformasi digital, tantangan pengelolaan SDM semakin 
kompleks. Digitalisasi proses kerja menuntut karyawan memiliki kompetensi baru, 
seperti literasi digital, kemampuan analisis data, serta adaptasi terhadap teknologi 
berbasis otomatisasi. Tanpa pelatihan yang memadai, karyawan berpotensi 
mengalami kesenjangan kompetensi yang berdampak pada menurunnya 
produktivitas kerja (World Economic Forum, 2023). Kondisi ini menunjukkan 
pentingnya pelatihan SDM yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 
kebutuhan industri. Di sisi lain, kualitas pelayanan juga mengalami transformasi 
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signifikan akibat perkembangan teknologi informasi. Pelayanan tidak lagi bersifat 
konvensional, tetapi semakin mengarah pada pelayanan digital yang menuntut 
kecepatan, akurasi, serta personalisasi layanan. Organisasi yang mampu 
mengintegrasikan pelatihan SDM dengan peningkatan kualitas pelayanan digital 
cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 
organisasi yang tidak melakukan adaptasi tersebut (Kotler et al., 2022). 

Permasalahan produktivitas karyawan sering kali disebabkan oleh kurang 
optimalnya program pelatihan yang dilaksanakan. Banyak organisasi masih 
memandang pelatihan sebagai kegiatan formalitas tanpa perencanaan strategis dan 
evaluasi berkelanjutan. Padahal, efektivitas pelatihan sangat ditentukan oleh 
relevansi materi, metode pembelajaran, dukungan manajemen, serta evaluasi pasca-
pelatihan (Garavan et al., 2021). Tanpa perencanaan yang matang, pelatihan tidak 
akan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas 
karyawan. Selain itu, faktor motivasi kerja juga berperan penting dalam 
menentukan produktivitas karyawan. Pelatihan yang berkualitas dapat 
meningkatkan motivasi intrinsik karyawan melalui peningkatan kompetensi, rasa 
percaya diri, serta peluang pengembangan karier (Deci & Ryan, 2020). Motivasi 
kerja yang tinggi akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih efektif, inovatif, 
dan produktif. Oleh karena itu, pelatihan SDM perlu dirancang tidak hanya untuk 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun motivasi dan 
komitmen kerja karyawan. Kualitas pelayanan yang optimal juga berkaitan erat 
dengan budaya organisasi. Budaya organisasi yang menekankan pelayanan prima, 
profesionalisme, dan kolaborasi tim akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih 
produktif. Sebaliknya, budaya kerja yang kurang kondusif dapat menurunkan 
semangat kerja, kualitas pelayanan, serta produktivitas karyawan (Robbins & Judge, 
2022). Dengan demikian, pengembangan budaya pelayanan melalui pelatihan SDM 
menjadi strategi penting dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

Fenomena globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat juga 
menuntut organisasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan sebagai keunggulan 
kompetitif. Pelanggan saat ini memiliki ekspektasi tinggi terhadap kualitas layanan, 
kecepatan respons, serta profesionalisme karyawan. Organisasi yang tidak mampu 
memenuhi ekspektasi tersebut berisiko kehilangan kepercayaan pelanggan dan 
mengalami penurunan kinerja (Lovelock & Wirtz, 2021). Oleh karena itu, pelatihan 
kualitas pelayanan menjadi kebutuhan strategis dalam meningkatkan produktivitas 
karyawan sekaligus mempertahankan loyalitas pelanggan. Dalam konteks 
organisasi publik maupun swasta, pelatihan manajemen SDM dan kualitas 
pelayanan juga berperan dalam meningkatkan efektivitas tata kelola organisasi. 
Pelatihan yang sistematis dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 
kualitas pengambilan keputusan organisasi (Osborne, 2020). Hal ini menunjukkan 
bahwa pelatihan SDM tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada 
kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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Namun demikian, masih terdapat kesenjangan antara kebutuhan pelatihan 
SDM dengan implementasi di lapangan. Banyak organisasi menghadapi 
keterbatasan anggaran, kurangnya tenaga pelatih profesional, serta minimnya 
evaluasi program pelatihan. Kondisi ini menyebabkan pelatihan tidak memberikan 
dampak optimal terhadap produktivitas karyawan (Cascio & Aguinis, 2021). Oleh 
karena itu, diperlukan strategi pelatihan yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. 
Penelitian mengenai hubungan antara pelatihan SDM, kualitas pelayanan, dan 
produktivitas karyawan menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan. 
Pelatihan yang terintegrasi dengan peningkatan kualitas pelayanan mampu 
meningkatkan kepuasan kerja, efisiensi operasional, serta kinerja organisasi secara 
keseluruhan (Kim & Lee, 2024). Temuan ini memperkuat pentingnya 
pengembangan pelatihan SDM sebagai strategi peningkatan produktivitas 
karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 
produktivitas karyawan melalui pelatihan manajemen sumber daya manusia dan 
kualitas pelayanan merupakan isu strategis yang relevan dengan perkembangan 
organisasi modern. Pelatihan SDM yang terencana, adaptif, dan berorientasi pada 
kualitas pelayanan diyakini mampu meningkatkan kompetensi, motivasi, serta 
kinerja karyawan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian mengenai 
optimalisasi produktivitas karyawan melalui pelatihan manajemen SDM dan 
kualitas pelayanan menjadi penting untuk memberikan kontribusi akademik 
maupun praktis dalam pengembangan manajemen sumber daya manusia di era 
modern. 

 
 

Metode   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk memahami secara mendalam fenomena optimalisasi produktivitas karyawan 
melalui pelatihan manajemen sumber daya manusia (SDM) dan peningkatan 
kualitas pelayanan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, 
persepsi, pengalaman, serta dinamika sosial yang terjadi dalam organisasi terkait 
pengelolaan SDM dan pelayanan kerja. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai bagaimana pelatihan SDM dan 
kualitas pelayanan berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas karyawan 
(Creswell & Creswell, 2021). Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan 
kondisi nyata pelaksanaan pelatihan manajemen SDM dan kualitas pelayanan 
dalam organisasi, serta dampaknya terhadap produktivitas karyawan. Penelitian 
deskriptif tidak berfokus pada pengujian hipotesis semata, tetapi lebih menekankan 
pada pemahaman fenomena secara kontekstual, sistematis, dan mendalam. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 
mengenai praktik pelatihan SDM dan peningkatan kualitas pelayanan sebagai 
strategi peningkatan produktivitas kerja (Merriam & Tisdell, 2020). 
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Lokasi penelitian ditentukan secara purposive, yaitu pada organisasi atau 
institusi yang telah melaksanakan program pelatihan manajemen SDM dan 
peningkatan kualitas pelayanan secara berkelanjutan. Pemilihan lokasi secara 
purposive bertujuan agar data yang diperoleh relevan dengan fokus penelitian dan 
mampu memberikan informasi mendalam mengenai fenomena yang dikaji (Patton, 
2020). Subjek penelitian meliputi pimpinan organisasi, bagian pengelola SDM, serta 
karyawan yang terlibat langsung dalam program pelatihan dan pelayanan kerja. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, 
yaitu observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi 
dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan pelatihan SDM, interaksi 
kerja karyawan, serta implementasi kualitas pelayanan dalam aktivitas organisasi. 
Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data faktual mengenai perilaku 
kerja, pola komunikasi, serta dinamika organisasi yang berkaitan dengan 
produktivitas karyawan (Angrosino, 2021). 

Wawancara mendalam dilakukan kepada informan kunci yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman terkait pelatihan SDM serta kualitas pelayanan. 
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat menggali 
informasi secara fleksibel namun tetap terarah pada fokus penelitian. Teknik 
wawancara ini efektif dalam memahami persepsi, motivasi, serta pengalaman 
karyawan terhadap pelatihan SDM dan kualitas pelayanan yang mereka jalani 
(Rubin & Rubin, 2022). Selain observasi dan wawancara, studi dokumentasi juga 
dilakukan untuk melengkapi data penelitian. Dokumen yang dianalisis meliputi 
laporan pelatihan, kebijakan pengelolaan SDM, standar operasional pelayanan, 
serta data kinerja karyawan. Analisis dokumen penting untuk memperkuat 
validitas data serta memberikan gambaran objektif mengenai implementasi 
pelatihan dan kualitas pelayanan dalam organisasi (Bowen, 2020). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan 
mengombinasikan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik triangulasi 
bertujuan meningkatkan kredibilitas data serta mengurangi potensi bias dalam 
penelitian kualitatif (Lincoln & Guba, 2021). Analisis data dilakukan secara kualitatif 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Reduksi 
data dilakukan dengan memilih, menyederhanakan, dan mengelompokkan data 
yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk 
deskripsi naratif agar memudahkan interpretasi dan pemahaman fenomena. 
Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan pola, 
tema, serta hubungan antarvariabel yang ditemukan dalam data penelitian (Miles 
et al., 2020). 

Proses analisis data dilakukan secara simultan sejak tahap pengumpulan data 
hingga penarikan kesimpulan akhir. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat 
memahami fenomena secara mendalam serta melakukan penyesuaian fokus 
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penelitian apabila diperlukan. Analisis yang berkelanjutan juga memungkinkan 
peneliti menemukan pola-pola baru yang relevan dengan optimalisasi produktivitas 
karyawan melalui pelatihan SDM dan kualitas pelayanan (Saldaña, 2021). Dalam 
pelaksanaan penelitian, peneliti juga memperhatikan aspek etika penelitian, seperti 
menjaga kerahasiaan identitas informan, memperoleh persetujuan partisipasi 
(informed consent), serta memastikan bahwa data yang diperoleh digunakan 
semata-mata untuk kepentingan ilmiah. Etika penelitian penting untuk menjaga 
kepercayaan informan serta memastikan integritas penelitian ilmiah (Israel & Hay, 
2020). 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan 
data yang beragam, serta analisis data yang sistematis, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai optimalisasi produktivitas 
karyawan melalui pelatihan manajemen sumber daya manusia dan kualitas 
pelayanan. Metode penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dan praktis bagi pengembangan manajemen SDM serta peningkatan 
kualitas pelayanan dalam organisasi modern. 

 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Kompetensi 
dan Produktivitas Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan manajemen sumber daya 
manusia memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kompetensi, 
profesionalisme, serta produktivitas karyawan. Pelatihan yang dirancang secara 
sistematis mampu meningkatkan keterampilan teknis, kemampuan komunikasi, 
serta pemahaman karyawan terhadap tugas dan tanggung jawab kerja. Hal ini 
sejalan dengan pandangan bahwa pelatihan SDM merupakan investasi strategis 
yang dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja sekaligus memperkuat daya saing 
organisasi (Noe, 2020). Pelatihan yang efektif tidak hanya berfokus pada 
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup pengembangan soft skills 
seperti kepemimpinan, kerja sama tim, dan kemampuan problem solving. 
Karyawan yang mengikuti pelatihan secara berkelanjutan cenderung memiliki 
tingkat kepercayaan diri lebih tinggi, motivasi kerja yang kuat, serta kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan organisasi (Salas et al., 2020). Kondisi tersebut 
berdampak langsung pada peningkatan produktivitas kerja, efisiensi operasional, 
serta kualitas hasil kerja. 

Selain itu, pelatihan manajemen SDM juga berperan dalam meningkatkan 
employee engagement. Karyawan yang merasa mendapatkan perhatian melalui 
program pelatihan cenderung memiliki loyalitas lebih tinggi terhadap organisasi. 
Engagement yang kuat dapat meningkatkan komitmen kerja, mengurangi tingkat 
turnover, serta mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif (Armstrong, 
2021). Dengan demikian, pelatihan tidak hanya berdampak pada kompetensi 
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individu, tetapi juga pada stabilitas organisasi. Dalam era digital, pelatihan SDM 
juga mengalami transformasi signifikan. Banyak organisasi mulai mengadopsi 
metode pelatihan berbasis teknologi seperti e-learning, webinar, dan pelatihan 
berbasis simulasi digital. Metode ini memungkinkan karyawan memperoleh 
pengetahuan secara fleksibel, efisien, serta sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
industri (World Economic Forum, 2023). Digitalisasi pelatihan juga terbukti mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mempercepat transfer pengetahuan 
kepada karyawan. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas 
pelatihan sangat dipengaruhi oleh dukungan manajemen, relevansi materi, serta 
evaluasi pasca-pelatihan. Tanpa evaluasi yang sistematis, organisasi sulit mengukur 
dampak pelatihan terhadap produktivitas kerja. Oleh karena itu, evaluasi pelatihan 
menjadi elemen penting dalam memastikan keberhasilan program pengembangan 
SDM (Garavan et al., 2021). Secara keseluruhan, pelatihan manajemen SDM terbukti 
memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Pelatihan 
yang terencana, berkelanjutan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi 
mampu menciptakan tenaga kerja yang kompeten, inovatif, serta produktif dalam 
menghadapi tantangan organisasi modern. 
 
Peningkatan Kualitas Pelayanan sebagai Faktor Pendukung Produktivitas 
Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki hubungan 
erat dengan produktivitas karyawan. Karyawan yang mampu memberikan 
pelayanan berkualitas tinggi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, tingkat 
kepuasan kerja tinggi, serta hubungan kerja yang lebih harmonis. Kualitas 
pelayanan tidak hanya berdampak pada kepuasan pelanggan, tetapi juga 
memengaruhi motivasi kerja dan efisiensi operasional organisasi (Parasuraman & 
Zeithaml, 2021). Kualitas pelayanan mencakup berbagai aspek, seperti kecepatan 
layanan, ketepatan informasi, sikap profesional, serta kemampuan komunikasi 
karyawan. Karyawan yang terlatih dalam pelayanan prima mampu menangani 
keluhan pelanggan dengan efektif, membangun hubungan positif, serta 
meningkatkan citra organisasi. Kondisi ini secara tidak langsung meningkatkan 
produktivitas karena karyawan bekerja dengan lebih percaya diri dan terarah 
(Kotler et al., 2022). 

Selain itu, budaya organisasi yang berorientasi pada pelayanan juga berperan 
penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan. Budaya kerja yang 
menekankan profesionalisme, kolaborasi, serta orientasi pada kepuasan pelanggan 
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang 
positif akan meningkatkan motivasi, kreativitas, serta semangat kerja karyawan 
(Robbins & Judge, 2022). Perkembangan teknologi informasi juga membawa 
perubahan signifikan dalam sistem pelayanan organisasi. Pelayanan digital 
menuntut karyawan memiliki kompetensi teknologi, kemampuan komunikasi 
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virtual, serta kecepatan respons yang tinggi. Organisasi yang mampu 
mengintegrasikan pelatihan pelayanan digital dengan pengembangan SDM 
cenderung memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan organisasi 
yang masih menggunakan sistem konvensional (Lovelock & Wirtz, 2021). 

Namun demikian, peningkatan kualitas pelayanan juga menghadapi berbagai 
tantangan, seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan kompetensi digital, 
serta kurangnya pelatihan pelayanan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
organisasi perlu merancang program pelatihan pelayanan yang sistematis dan 
berkelanjutan agar kualitas pelayanan dapat terus meningkat (Cascio & Aguinis, 
2021). Dengan demikian, kualitas pelayanan terbukti menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan. Pelayanan yang berkualitas tinggi tidak 
hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga memperkuat motivasi kerja, 
efisiensi operasional, serta kinerja organisasi secara keseluruhan. 
 
Integrasi Pelatihan SDM dan Kualitas Pelayanan dalam Optimalisasi 
Produktivitas Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara pelatihan manajemen 
SDM dan peningkatan kualitas pelayanan merupakan strategi efektif dalam 
mengoptimalkan produktivitas karyawan. Pelatihan SDM yang terintegrasi dengan 
aspek pelayanan mampu meningkatkan kompetensi teknis sekaligus kemampuan 
interpersonal karyawan. Sinergi ini menciptakan karyawan yang tidak hanya 
kompeten secara teknis, tetapi juga profesional dalam memberikan pelayanan (Kim 
& Lee, 2024). Integrasi pelatihan SDM dan kualitas pelayanan juga berkontribusi 
pada peningkatan kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang memiliki kompetensi 
tinggi dan mampu memberikan pelayanan berkualitas cenderung merasa lebih 
percaya diri, dihargai, serta memiliki motivasi kerja yang kuat. Kepuasan kerja yang 
tinggi berdampak positif pada produktivitas, loyalitas, serta stabilitas organisasi 
(Deci & Ryan, 2020). 

Selain itu, integrasi pelatihan dan pelayanan juga mendukung terciptanya 
inovasi organisasi. Karyawan yang terlatih memiliki kemampuan berpikir kreatif, 
adaptif, serta inovatif dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. Inovasi 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan produktivitas organisasi, terutama 
dalam era globalisasi dan digitalisasi yang menuntut fleksibilitas serta respons cepat 
terhadap perubahan (Osborne, 2020). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
organisasi yang menerapkan pelatihan SDM berbasis pelayanan cenderung 
memiliki tingkat kinerja lebih tinggi dibandingkan organisasi yang memisahkan 
kedua aspek tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam 
pengelolaan SDM, di mana pelatihan tidak hanya fokus pada keterampilan teknis, 
tetapi juga pada kualitas pelayanan dan budaya kerja (Merriam & Tisdell, 2020). 

Namun demikian, integrasi pelatihan SDM dan kualitas pelayanan 
memerlukan komitmen manajemen yang kuat, dukungan sumber daya yang 
memadai, serta sistem evaluasi yang berkelanjutan. Tanpa dukungan tersebut, 
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program pelatihan dan pelayanan berpotensi tidak berjalan optimal dan tidak 
memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas karyawan (Creswell & 
Creswell, 2021). Secara keseluruhan, integrasi pelatihan manajemen SDM dan 
kualitas pelayanan terbukti mampu meningkatkan produktivitas karyawan secara 
signifikan. Pendekatan integratif ini tidak hanya meningkatkan kompetensi 
individu, tetapi juga memperkuat budaya organisasi, kualitas pelayanan, serta 
kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan manajemen SDM, peningkatan kualitas pelayanan, serta integrasi 
keduanya merupakan faktor strategis dalam optimalisasi produktivitas karyawan. 
Pelatihan SDM meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja, kualitas pelayanan 
memperkuat hubungan organisasi dengan pelanggan, sedangkan integrasi 
keduanya menciptakan sinergi yang berdampak positif pada kinerja organisasi 
secara keseluruhan. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengelolaan SDM 
modern harus bersifat holistik, adaptif terhadap perubahan teknologi, serta 
berorientasi pada pelayanan berkualitas. Organisasi yang mampu 
mengintegrasikan pelatihan SDM dan kualitas pelayanan secara sistematis akan 
memiliki keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di tengah persaingan global 
yang semakin ketat. 

 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai optimalisasi 
produktivitas karyawan melalui pelatihan manajemen sumber daya manusia (SDM) 
dan kualitas pelayanan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan SDM memiliki peran 
strategis dalam meningkatkan kompetensi, profesionalisme, serta motivasi kerja 
karyawan. Pelatihan yang dirancang secara sistematis, berkelanjutan, dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi mampu meningkatkan keterampilan teknis 
maupun soft skills karyawan sehingga berdampak positif pada produktivitas kerja 
dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu, kualitas pelayanan terbukti 
menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan produktivitas karyawan. 
Pelayanan yang berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan, 
tetapi juga memperkuat motivasi kerja, kepercayaan diri, serta hubungan kerja yang 
harmonis dalam organisasi. Budaya organisasi yang berorientasi pada pelayanan 
prima juga berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 
inovatif, dan produktif. Integrasi antara pelatihan manajemen SDM dan 
peningkatan kualitas pelayanan menjadi strategi efektif dalam mengoptimalkan 
produktivitas karyawan. Sinergi kedua aspek tersebut mampu meningkatkan 
kompetensi individu, kualitas pelayanan organisasi, serta daya saing institusi dalam 
menghadapi tantangan global dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, 
organisasi perlu mengembangkan program pelatihan SDM yang terencana, 



 

337 
 

berkelanjutan, dan berbasis kualitas pelayanan sebagai upaya strategis dalam 
meningkatkan produktivitas karyawan dan keberlanjutan kinerja organisasi. 
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